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ABSTRAK

Ikan cupang adalah ikan air tawar yang habitat asalnya adalah dari beberapa negara di Asia
Tenggara, antara lain Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Vietnam. Ikan cupang adalah salah satu ikan
air tawar yang mempunyai keunikan tersendiri, baik dari warnanya maupun bentuknya.Beberapa
diantaranya memiliki warna dan corak yang menarik, beberapa lainnya memiliki bentuk yang indah.
Banyak pembudidaya ikan cupang yang baru memulai usahanya atau pemula kesulitan saat ikan
cupang peliharaannya terserang penyakit. Penyakit ikan cupang dapat lebih cepat ditangani dan diobati
apabila pembudidaya ikan cupang mengetahui lebih dini penyakit apa yang menyerang ikan cupang
peliharaannya.

Oleh karena itu diperlukan metode yang dapat memudahkan pembudidaya pemula untuk
mengetahui lebih dini tentang penyakit apa yang menyerang ikan cupang peliharaannya. Untuk
membantu pembudidaya ikan cupang untuk mendeteksi penyakit dengan lebih cepat, maka kami
mencoba untuk membantu membuat sebuah program untuk mendeteksi penyakit ikan cupang
menggunakan sistem pakar.

Berdasarkan permasalahan, dapat disimpulkan bahwa sistem pakar ini diharapkan berguna untuk
membantu pembudidaya pemula ikan cupang dalam penanganan awal penyakit dan memberikan
kemudahan kepada pembudidaya pemula ikan cupang tentang berbagai jenis penyakit dan gejala
klinis yang ditimbulkan pada ikan cupang menggunakan situs web. Sistem pakar juga berguna untuk
alat untuk penyimpanan ilmu pengetahuan tentang keahliannya untuk pengembangan di masa yang
akan datang.

KATA KUNCI : Forward Chaining, Certainty Factor, Diagnosa, Penyakit Ikan Cupang.

. LATAR BELAKANG lainnya memiliki bentuk yang indah. Ikan

Ikan cupang adalah ikan air tawar yang
habitat asalnya adalah dari beberapa
negara di Asia Tenggara, antara lain
Indonesia, Thailand, Malaysia, dan
Vietnam. lkan cupang adalah salah satu
ikan air tawar yang mempunyai keunikan
tersendiri, baik dari warnanya maupun
bentuknya. Beberapa diantaranya memiliki

warna dan corak yang menarik, beberapa
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ini sangat agresif mengenai teritorialnya
dan suka menyerang ikan lain. Ikan cupang
biasa juga disebut betta, karena nama
ilmiahnya betta sp. Ikan cupang hidup di
air tawar, di rawa — rawa, selokan, dan
sawah. lkan cupang dikenal sebagi ikan
yang tahan banting, hal ini karena dalam
perawatannya tidak memerlukan tempat

yang luas. lkan cupang dapat hidup
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dilingkungan air minim oksigen. Bisa
dipelihara dalam toples kecil tanpa
menggunakan aerator. Jenis — jenis ikan
cupang sendiri terbagi dalam tujuh macam
yakni halfmoon, plakat, cupang alam,
double tail betta, veitail, crowntail atau
serit, dan giant betta.

Prospek ikan cupang sebagai ikan hias
sangatlah besar setiap harinya permintaan
ikan hias ini cukup signifikan. Peminatnya
tidak hanya dari kalangan anak kecil
seperti jaman dahulu. lkan cupang Kini
digemari banyak orang dari berbagai usia,
golongan, dan segala lapisan segmentasi
masyarakat. Oleh karena itu sekarang
mulai banyak masyarakat yang
membudidayakan ikan hias ini. Selain
perawatan yang mudah namun juga
permintaan pasar yang tinggi.

Banyak pembudidaya ikan cupang yang
baru memulai usahanya atau pemula
kesulitan saat ikan cupang peliharaannya
terserang penyakit. Tak kala mereka
mengalami kerugian yang tidak sedikit
ketika ikan cupang peliharaannya terserang
penyakit. Maka dari itu, dalam merawat
ikan cupang harus dilakukan dengan baik
dan benar. Mulai dari pemilihan aquarium,
penggantian air aquarium, penjemuran
ikan, hingga pemberian pakan. Perawatan
ikan sangat penting karena untuk menjaga
ikan agar terhindar dari segala jenis
penyakit.
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Penyakit ikan cupang dapat lebih cepat
ditangani dan diobati apabila pembudidaya
ikan cupang mengetahui lebih dini
penyakit apa yang menyerang ikan cupang
peliharaannya. Oleh karena itu diperlukan
metode  yang dapat  memudahkan
pembudidaya pemula untuk mengetahui
lebih dini tentang penyakit apa yang
menyerang ikan cupang peliharaannya.
Untuk membantu pembudidaya ikan
cupang untuk mendeteksi penyakit dengan
lebih cepat, maka kami mencoba untuk
membantu membuat sebuah program untuk
mendeteksi  penyakit  ikan  cupang
menggunakan sistem pakar.

Dengan sistem pakar proses konsultasi
akan lebih mudah, karena pengetahuan
para pakar ikan cupang telah diadopsi
dalam sistem ini. Dalam membuat sistem
pakar ini kami menggunakan metode
forward chaining dan certainty factor.
Metode forward chaining  mampu
menyediakan banyak sekali informasi dari
hanya jumlah kecil data. Sedangkan
metode certainty factor cocok dipakai
dalam sistem pakar untuk mengukur
sesuatu apakah pasti atau tidak pasti dalam
mendiagnosa penyakit sebagai salah satu
contohnya. Dengan demikian maka penulis
tertarik untuk membangun sebuah aplikasi
“Kombinasi Metode Forward Chaining
Dan Certainty Factor Untuk

Mendiagnosa  Penyakit Pada lkan
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Cupang” sebagai suatu alternatif solusi
untuk mengatasi masalah yang sering

dialami pakar ikan cupang.

Il. METODE

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis
menggunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur
penelitian  yang  menghasilkan  data
deskriptif berupa kata — kata atau lisan dari
orang — orang dan perilaku yang dapat
diamati. Tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah :

1. Studi Literature

Pada tahap ini dilakukan proses pencarian
bahan referensi melalui buku, jurnal atau
paper, artikel, dan website — website
terkait.

2. Analisis Data

Pada tahap ini data — data mengenai
dilakukan

perancangan Data Flow Diagram, Entity

penyakit didapatkan dan

Relationship Diagram dan perancangan
antar muka sesuai dengan hasil analisis
sistem.

3. Implementasi Sistem

Pada tahap ini sistem dibuat dan di
implementasikan kedalam bentuk website.

4. Evaluasi Sistem

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem
apakah berjalan dengan lancar dan sesuai

rancangan.

Sulistyo Budi | 12.1.03.03.0275
Teknik — Sistem Informasi

5. Penyusunan Laporan

Pada tahap ini dilakukan penulisan
dokumentasi hasil analisis dari aplikasi
sistem pakar dengan metode forward
chaining dan certainty factor untuk

mendiagnosa penyakit pada ikan cupang.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

1. HASIL
Sistem pakar diagnosa hama dan penyakit

pada tanaman jagung dirancang untuk
memberikan fasilitas dalam menentukan
jenis hama dan penyakit yang di derita
berdasarkan ciri-ciri dan gejala-gejala yang
ada. Hasil dari solusi akan memberikan
gambaran kepada pengguna, pembudidaya
terhadap hama dan penyakit yang di derita
sebelum melakukan hal lebih lanjut. Secara
umum, gambaran sistem dari perangkat
lunak ini adalah sebagai berikut:

A. Flowchart Diagnosa

Gambar 1. Flowchart Sistem Diagnosa
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Penjelasan Gambar 1.

User masuk di menu Konsultasi setelah
itu memilih gejala yang ditampilkan dan
setelah pengguna memlih gejala yang
ditampilkan maka sistem akan menjawab
dengan menampilkan hasil dari pilihan

jawaban user.

B. Halaman Menu Login

Halaman awal adalah halaman utama
ketika pengguna pertama kali membuka
sistem diagnosa penyakit ikan cupang ini.
Halaman ini merupakan halaman utama
Admin dan User Pembudidaya yang

mempunyai menu :

SELAMAT

DATANG

Gambar 2. Halaman Menu Login

Penjelasan Gambar 2.

Pada halaman ini, terdapat menu home
admin dan user pembudidaya yang bisa
dipilih  untuk  menggunakan  sistem
diagnosa penyakit ikan cupang ini dengan
melakukan login terlebih dahulu bagi yang
sudah melakukanan Register. Namun bagi

yanng belum melakukan Register sebelum
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melakukan login harus Register terlebih
dahulu.

C. Tampilan Utama Admin

SELAMAT

DATANG

Gambar 3 Témbiléh kUtama Admin
Penjelasan Gambar 3.

Pada halaman utama admin ini berisi
daftar menu Home, Data Penyakit, Data
Konsultasi, Data Gejala, Data Bobot, Data
Admin, dan Data User. Semua data
tersebut dikendalikan oleh Admin.

D. Tampilan User Pembudidaya

SELAMAT

DATANG

Gambar 4. Tampilan User Pembudidaya
Penjelasan Gambar 4.

Pada halaman utama user pembudidaya
ini  menampilkan  Home,  Penyakit,
Konsultasi, dan Data User. Dimana pada
halaman ini user dapat melakukan
diagnosa atau konsultasi terhadap penyakit
ikan cupang. Dan dapat melakukan edit
terhadap data user jika ingin melakukan
perubahan. Dalam hal ini yang dapat
diubah adalah username dan password.
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E. Tampilan Menu Konsultasi

Gambar 5. Tampilan Menu Konsultasi
Penjelasan Gambar 5.

Pada menu konsultasi ini user akan
melakukan  konsultasi atau diagnosa
penyakit ikan cupang. Dalam menu ini
user pembudidaya jika ingin mengetahui
penyakit yang diderita ikan cupang
peliharaannya maka user pembudidaya
harus menjawab satu persatu pertanyaan
yang muncun di layar. Dimana akan ada 15
pertanyaan yang muncul dilayar dan user
pembudidaya harus menjawab 4 pilihan
jawaban, dimulai dari TIDAK TAHU,
MUNGKIN, KEMUNGKINAN BESAR,
HAMPIR PASTI. Setelah jawaban dipilih
oleh user pembudidaya maka sistem atau
applikasi  akan  mendiagnosa  dan
menghitung  hasil  input dari  user
pembudidaya. Kemudian sistem akan
menampilkan sebuah penyakit, prosentase
seberapa parah penyakit yang diderita, dan
bagaimana cara penanganan penyakit
tersebut.  User juga dapat melakukan
download atau pencetakan terhadap hasil
diagnosa yang baru dilakukan dengan

mengklik menu cetak.

Sulistyo Budi | 12.1.03.03.0275
Teknik — Sistem Informasi

F. Tampilan Menu Penyakit

Gambar 6. Tampilan Menu Penyakit

Penjelasan Gambar 6

Pada tampilan menu penyakit ini jika
dipilih atau di klik maka akan
menampilkan penyakit — penyakit apa saja
yang dapat menyerang ikan cupang
peliharaan. Didalam sistem ini terdapat 9
penyakit yang dapat menyerang ikan
cupang peliharaan.

G. Halaman Data User

Gambar 7. Halaman Data User

Penjelasan Gambar 7.

Pada menu data user akan ditampilkan
data — data user yang sudah melakukan
Register atau pendaftaran. Pada menu ini
user dapat melakukan edit data user seperti
mengubah nama wuser dan mengubah

Password user.

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

H. Tampilan Hasil Konsultasi

Em En

Gambar 8. Tampilan Hasil Konsultasi

Penjelasan Gambar 8

Pada tampilan hasil konsultasi deteksi
penyakit ikan cupang akan menampilkan
sebuah penyakit, prosentase penyakit dan
cara penanganannya. Pada menu ini user
pembudidaya juga dapat melakukan
download atau pencetakan dari hasil

konsultasi yang user lakukan.

2. KESIMPULAN

Dalam proses perancangan serta
pembuatan program aplikasi sistem pakar
diagnosa penyakit ikan cupang
menggunakan kombinasi metode Foward
Chaining dan Certainty Factor ini, maka
dapat disimpulkan sebagai hasil dari
evaluasi pengembangan sistem dalam

laporan ini sebagai berikut:

1. Penggunakan metode certainty factor
dan forward chaining sangat sesuai
digunakan pada sistem pakar diagnosa
penyakit ikan cupang ini yang pada

dasarnya pengguna aplikasi ini tidak
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mengetahui jenis penyakit apa yang
diderita oleh ikan cupang.

Aplikasi  sistem pakar diagnosa
penyakit pada ikan cupang ini dapat
melakukan diagnosis awal jenis
penyakit pada ikan cupang. Aplikasi
sistem pakar diagnosa penyakit ikan
cupang ini sedikitnya  dapat
memberikan ~ kemudahan  kepada
pengguna mengetahui lebih  dini
kemungkinan ikan cupang peliharaan

saat terkena penyakit.
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